
A. Latar Belakang Masalab 

BABI 
PENDAHULUAN 

Pendtdtkan merup8kan -kegtatan yang ·bermtikan mterakst- antara peserta 

didik dengan para pendidik serta sebagai sumber pendidikan. Interaksi antam 

peserta didik dengan pendidik dan sumber-sumber pendidikan tersebut dapat 

berlangsung dalam situasi pergaulan (pendidikan), pengajaran, latihan serta 

bimbingan (Sukmadinata, 2006). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

betajar dan proses pembelajaran • peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepn'badian,kecerdasan, akhlak mulla serta ketemmpilan yan~ diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negam (UUSPN No. 20 tahun 2003). 

fiai yang sangat penting dari konsep pendidikan adalah: Pertama, 

pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana. Kedua, proses pendidikan itu 

diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembell!iaran untuk 

membentuk manusia yang berkembang seutuhnya. Ketiga, suasana belajar dan 

pembelajaran ltu diaralikan agar peserta dldik dSpat mengembangkan potensi 

dirinya, ini berarti proses pendidikan itu harus berorentasi kepada siswa (student 

active learning). K.eempat, akhlr darl proses pendidlkan adalah kemampuan siswa. 

Proses pendidikan berujung kepada pembentukan sikap, pengembangan, 

kecerdasan atau mtelektual serta pengembangan ketemmpllan anak sesuai dengan 

kebutuhan. Aspek sikap, kecerdasan dan ketemmpilan menjadi arab dan tujuan 

pendldlkan_yang harus dlupayakan (San)aya, 2007). 
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Biologi merupakan perluasaan dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada 

saat bel!!iar dlsekolah dasar. Pada lntlnya pd~jaran hiolo~i mi menanamkan 

konsep-konsep, fakta-fakta, dan prinsip-prinsip tentang makhluk hidup dan alam 

sekitarnya. Setelah mempelajari biolo11;i siswa diharapkan dapat menerapkan 

konsep dan prinsip biologi terbadap informasi yang di dapatkan. Namun sangat 

disayangkan, standar kompetensi yang diharapkan dapat diperoleh siswa setellih 

mempe~ari mata pelajaran biologi belum dapat tercapai secara optimal, sehingga 

hasH befafar blo{ogl slswa rendah. 

Rendahnya basil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi juga terjadi di 

SMJ> Ne~ri } 'Binjai K.abupaten l..an,~Jkat. Hal ini terbuk:ti dari masih rendahnya 

perolehan nilai ujian akhir siswa untuk pelajaran Biologi. Fenomena ini dapat di 

Hhat hasH uJian akhir Biologi siswa SMfi Negeri 1 BinJai Kabhpaten Langkat tiga 

tahun terakhir in~ hanya diperoleh nilai rata-rata 6,5 pada tahun pelajaran 2006-

2007, nilai rata-rata 6,0 pada tahun pel~jaran ~00'?-2008, dan 7,0 padahal masih 

jauh dari nilai ketuntasan belajar minimal (SK.BM) untuk pelajaran 2008- 2009. 

Jlka dilfftat dar{ rata-rata pero{ehan hasH u_iilm akhir meski tetjadi penlngkatan, 

namun peningkatan tersebut belumlah optimal dan masih jauh dari standar nilai 

ketuntasan bel~jar minimal (SKBM) yang ditetapkan yaitu 7,3 untuk pela)aran 

biologi. 

Berdasarkan hasH pen1!;8ffiatan yang dilakukan di SMP NeF;eri 1 Bin,al 

Kabupaten Langkat, selama ini yang dilaksanakan umumnya masih berorientasi 

kepada ~ (teacher center). Pembelajaran hanya berpusat pada guru sebagal 

satu-satunya sumber informasi. Guru jarang melibatkan siswa secara langsung 

dafam pembefajaran, sehingga siswa tidak dijadikan sebagai tokus dalam 
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pembelajaran. Siswa hanya duduk, mendengarkan dan menerima infonnasi. Cara 

penenmaan mtonnas1 likan kurang etdcttt karena tJdak adanya proses pengual:an 

daya ingat, walaupun ada proses petiguatan yang berupa pembuatan catatan 

narasi, diinana catatan tersebut ber6entuk: catatan yang monotQn dan {)antang. 

Padahal dalam pembelajaran biologi diharapkan siswa mampu sating interaksi 

dengan guru dalam sesama ternan sekelasnya dalam menemukan sendtrt dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan biologi. 

Oari uraian di atas. datmt diQahami 6ahwa untuk menin~tkan h.asif 

belajar biologi siswa, dibutuhkan suatu strategi pembelajaran yang mampu untuk 

leblh memberdayakan siswa dalam suatu proses pembelaJaran. Uuru dapat 

menghubungkan permasalahan tersebut dengan konsep-konsep pembelajaran dan 

{)ada akhimya siswa daQat mengaQhkasikan konseQ-konse{l tersebut dalam 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya. 

Salah satu strategi penibela)aran yang dapat diterapkan adalah strategi 

struktural yang berbentuk advance organizer. Ausubel (1960) mengemukakan 

bahwa advance organfzer merupakan belajar yang mengandung makna 

(meaningful). Agar terjadi belajar bennakna, konsep baru atau infonnasi baru 

harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif 

siswa. 

SCbagaimana dikemukakan oleh Novak (!980) menyatakan bahwa 

pengajaran yang kreatit: hila dilakukan dengan baik, mencakup seleksi dan 

pen_AAUDaan advance orxanizer yang balk. Dalam peneiitian · ini, sebuah skema, 

gambar (skema advance organizer) dan narasi (narasi advance organizer). 
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Strategi ini akan memudahkan siswa memahami materi secara bennakna, 

lcarena _guru telah membuat maten pelaJaran tero1Wl!11S8Sl dengan balk dan semua 

advance organizer di~ikan kepada siswa sebelum pembelajaran di dalam kelas 

dimufai. Seba~a1 media datam pembeta1aran, advance organizer dapat disatikan 

dalam bentuk skema tidak timbul kebosanan. karena materinya tersaji dalam 

bentuk gambar, sehmg,ga mampu mengrutkan maten yang diaJarkan dengan 

materi lama. Sedangkan advance organizer bentuk narasi siswa ini/aJ6m terasa 

membosankan, karena maten sudah fersa,JI dalam bentuk teks. 81swa tldak dapat 

mengembangkan daya nalarnya, sehingga mengurangi semangat belajarnya. 

l:lertolak dan asums1 bahwa untuk memperoleb dmu maka seorang yang 

belajar harus memiliki kemampuan mengingat. Semakin besar kegiatan mengingat 

tersebut semakm etektd t>eDAAtaran mencapa1 tu.tuan. flembefataran b10fo~ yang 

terdiri dari deretan konsep-konsep dan prosedur-prosedur yang sangat menuntut 

penggunaan ingatan. Sebagai individu, kemampuan meng10gat s1swa bdaidah 

sama. Umumnya dilakukan dengan kegiatan menghafal konsep dan istilah-istilah 

latin yang dianggap membosani<an ofeh slswa. ffai ini diperoleh d8ri wawancara 

yang dilakukan terhadap beberapa orang siswa, mereka mengatakan bahwa 

mereka tldak tertarik dengan pela)aran l:iiologi. 

Siswa yang cerdas dan mempunyai IQ yang tinggi mempunyai 

kemampuan mengmgat yang tinggi puts. sebaliknya slswa yang kurang · cerdas 

memiliki kemampuan mengingat yang rendah. Tetapi hal ini tidak berlaku 

selamanya. karena J)l1(}a sebagi~ orang Jnotan YaJlJZ bagu.s tidals: msmun)ukkan 

fungsi intelektual yang luar biasa. Ingatan merupakan unsur inti · darl 

peric:emban~an kogrutit, sebab segafa bentuk befll:tar dar! mdlVldu mehbatkan 

.. 
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ingatan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah, seperti menulis. membaca, 

bet'lumn.~. men,iillatal nan man~an mefiunlut penggimaan mgatan. AnaK oapat 

memahami fakta, proses atau konsep pada saat hal tersebut dijefaskan atau 

dtperagaican., tetaQt tan.,a tn~tan flaf tersebut ttdafc dapat diapftkastkan. 

Dari beberapa fenomena di atas. maka dalam penelitian ini upaya untuk 

memnguncan llastl belaJar litolo~ stswa perlu <ltterapkan strategt l>embe'taJtiM 

Advace Organizer yang diharapkan pembefajaran berfangsung afamiah dalam / 

bentuk ke~tatan stswa bekeqa dan men~amt bukan transfer pen~etalluan dan 

guru ke siswa. Selanjutnya perlu diperhatikan kemampuan mengingat siswa baik 

mgatan tmgkat tmggt dan mgatan tm_gkat ren<lah. 

Berdasarkan uraian di atas. suatu penelitian yang secara mendafam 

men¢ca11 peran~t pem6efataran yan~ bercmkan strate~1 pembefataran advance 

organizer yang dihubungkan dengan kemampuan mengingat telah dilakukan. 

B. fdentftik:asi Masalaii 

BeraasarKan uratan yang ceraapat pa<ta ratar oera~cang masaiail, aapac 

diidentifikasi beberapa pennasalahan yakni: (l) siswa masih belajar secara pasif 

dan mtormas1 yang d1tenma kebanyakan dan guru; ji) hasd be'laJar s1swa yang 

masih rendah di bawah ketuntasan; (3) strategi pembelajaran yang digunakan 

menekank.an pembefataran yan~ berpusat pada ~ru menyebabkan potens1 dan 

kemampuan siswa tidak tergali dengan baik 
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C. Pembatasan Masalah 

Memperhatikan masalah dan identifikasi masalah yang cukup haas, maka 

masalah perlu dibatasi agar ruang lingkup penelitian lebib jelas. MasaJah dibatasi 

pada: 

I. Pemberian advance organizer yang diterapkan pada pembelajaran adalah 

pemberian advance organizer bentuk skema dan pemberian advance 

organizer bentuk narasi. 

2. Kemampuan mengingat siswa dibedakan atas kemampuan mengingat tinggi 

dan kemampuan mengingat rendah yang ditentukan oieb UPBK UNIMED. 

3. Hasil belajar dibatasi pada aspek kongkrit dari Cl-C6 pada pokok babasan 

Alat lndera. 

D. Perumusan Masalab 

Berdasarkan Jatar belakan~ maka dirumuskan masalab dalam penelitian 

ini, yaitu: 

I. Apakah basil belaiar biolo¢ siswa van~ dibelaiarkan advance Ol"f!anizer 

bentuk skema lebib tinggi daripada basil belajar biologi siswa yang 

dibelajarkan advance Ol"f?anizer bentuk narasi? 

2. Apakah siswa yang memitiki kemampuan mengingat tinggi yang dibelajarkan 

denl!,an stratelti pembela{aran advance o~anizer bentuk skema lebih tinl!,l!,i 

daripada yang dibelajarkan advance organizer bentuk narasi? 

J. Apakah stswa yang memttlto kemampuan mengmgat rendah yang 

dfbe(~arfcan dengan strategi pembe(~aran advance organizer 6eotuk skema 

teom tm~t iiaitp8aa yangrit6eta;tarK8n aavance o~anuer oenwtt. narast • 
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E. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian mempunyai tujuan sebagai arab dan sarana yang ingin 

dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: 

l. Hasil belajar biologi siswa yang dibelajarkan advance organizer bentuk 

skema lebih tinggi daripada basil belajar biologi siswa yang dibelajarkan 

advance organizer bentuk narasi. 

2. Siswa yang memiliki kemampuan mengingat tinggi yang dibelajarkan dengan 

strategi pembelajaran advance organizer bentuk skema lebih tinggi daripada 

yang dibelajarkan advance organizer bentuk narasi. 

3. Siswa yang memiliki kemampuan mengingat rendah yang dibelajarkan 

dengan strategi pembelajaran advance organizer bentuk skema lebih tinggi 

daripada yang dibelajarkan advance organizer bentuk narasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis basil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan dan juga sebagai sumbangan pikiran dan bahan acuan 

bagi guru dalam memahami strategi pembelajaran advance organizer dan 

kemampuan mengingat khususnya pada materi pokok Alat Indera di SMP. 

Secara praktis basil penelitian ini diharapkan dapat menjadi input dan 

informasi bagi proses pembelajaran biologi sebagai langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas proses dan basil belajar biologi. Selain itu, basil penelitian 

ini juga diharapkan berguna bagi guru biologi dalam penggunaan strategi 

pembelajaran yang lebib bervariasi dan bermakna di SMP. 


